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 The aim of the study is to determine the effect of work discipline 
on the performance of employees.The type of research used is 
explanatory research with a quantitative approach. The sample 
in this study was 40 respondents using convenience sampling 
techniques. Respondents in the sample were civil servants in the 
Sub Directorate of Civil Service Archives at the Jakarta State 
Civil Service Agency. The findings in this study indicate that 
there is an influence of work discipline on performance.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin 
kerja terhadap kinerja pegawai. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian penjelasan (explanatory 
research) dengan pendekatan kuantitatif. Sampel pada 
penelitian ini adalah 40 responden dengan menggunakan 
teknik convenience sampling. Responden pada sampel 
merupakan pegawai negeri sipil di Sub Direktorat Arsip 
Kepegawaian Pada Badan Kepegawaian Negara Jakarta. 
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja.  
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1. Pendahuluan 
Revolusi industri 4.0 tidak saja menggeser (shifting) jenis dan jumlah pekerjaan di dunia 
bisnis, namun merubah peran sumber daya manusia dalam menjalankan proses bisnis di 
hampir semua sektor termasuk dalam organisasi pemerintah.Perubahan ini tidak serta merta 
menghapus peran manusia secara revolusioner namun hanya parsial saja di beberapa 
bagian.Kehadiran artificial intelligence (AI) sebagai ikon era digital ini tetap membutuhkan 
manusia sebagai motor penggerak (driver).Keberadaan sumber daya manusia tetap dianggap 
sebagai investasi strategis bagi perusahaan supaya dapatsurvive dan meraih keunggulan 
bersaing secara berkelanjutan. 

Menurut Sidharta dan Affandi dalam (Hersona & Sidharta, 2017) pengembangan SDM 
perlu dilakukan untuk mendukung tercapainya tujuan perusahaan melalui pegawai 
berkualitas, disiplin kerja tinggi, memiliki dedikasi, loyalitas dan efisien di semua aspek serta 
produktivitas tinggi yang selaras dengan apa yang organisasi butuhkan. Hal tersebut dapat 
tercapai melalui proses restrukturisasi organisasi dengan penetapan kinerja pegawai yang 
sesuai standar. Pada banyak penelitian menunjukkan bahwa kinerja PNS pada lembaga 
pemerintah ditentukan oleh faktor kepemimpinan.Fungsi kepemimpinan memainkan peran 
dominan dan penting dalam upaya untuk meningkatkan keseluruhan kinerja, pada individu, 
kelompok dan pada tingkat organisasi. Seseorang yang menempati posisi sebagai pemimpin 
atau manajerial dalam suatu organisasi sangat berperan penting.Ini tidak hanya secara 
internal untuk organisasi tetapi juga untuk berbagai pihak di luar organisasi yang semuanya 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Selain kepemimpinan, terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai, salah satunya adalah disiplin kerja karyawan. Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No 30 Tahun 1980 yang disempurnakan dengan Peraturan Pemerintah 
(PP) No 53 Tahun 2010 tentang Disiplin PNS, semua aspek yang berkorelasi dengan 
Disiplin PNS merujuk pada peraturan pemerintah satu ini.  Jadi, bentuk disiplin bagi PNS 
adalah yang mengacu pada Peraturan Pemerintah No.53 Tahun 2010 yang memiliki 
konten17 kewajiban, 15 larangan sebagai penyempurnaan atas 26 kewajiban dan 18 
larangan pada peraturan sebelumnya.  

Kedisiplinan pegawai dapat diterapkan apabila peraturan-peraturan yang telah 
ditetapkan itu ditaati oleh semua pegawai, maka apat dikatakan disiplin pegawai terlaksana 
dengan baik.Disiplin kerja karyawan terutama bagi pegawai negeri sipil menjadi menarik 
diteliti karena pada waktu tertentu muncul fenomena pelanggaran seperti, tidak masuk kerja 
di hari pertama setelah cuti bersama di hari raya, menggunakan jam kerja untuk pergi ke 
pusat perbelanjaan dan pelanggaran lainnya yang bertentangan dengan peraturan 
perundangan yang berlaku. Hubungan antara disiplin dan kinerja pegawai sudah banyak 
diteliti, namun terminologi keduanya masih menimbulkan perdebatan. Disiplin merupakan 
faktor yang memiliki efek positif pada kinerja (Mangkunegara & Waris, 2015). Sementara 
penelitian lain menyatakan bahwa disiplin terhadap kinerja tidak signifikan (Sofyan et al., 
2016). Untuk menguatkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk 
menguji hubungan disiplin terhadap kinerja pegawai negeri sipil di Badan Kepegawaian 
Negara.Lembaga ini merupakan lembaga pemerintah yang mengelola pengembangan 
SDM skala nasional. Peneliti berharap dapat mengkaji pengaruh kedua variabel tersebut 
sehingga disiplin kerja dapat mendukung kinerja PNS dalam memberikan pelayanan 
terbaik terhadap masyarakat. 
 

 

 



 

Chusminah / Hubungan disiplin dengan kinerja pegawai … 567

2. KajianPustaka 
Kajian pustaka pada penelitian ini mengurai konsep dan teori yang berkaitan dengan 
variabel disiplin kerja dan variabel kinerja pegawai. 

Teori Disiplin Kerja 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 53 Tahun 2010, disiplin pegawai negeri sipil 
adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari 
larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan 
kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. Dalam 
bukunya (Sutrisno, 2013) yang berjudul Manajemen SDM, mengutip pendapat beberapa 
penulis asing tentang pengertian disiplin.  

Terry, disiplin merupakan alat penggerak karyawan. Agar tiap pekerjaan dapat 
berjalan dengan lancar, maka harus diusahakan agar ada disiplin yang baik. Terry kurang 
setuju jika disiplin hanya dihubungkan dengan hal-hal yang kurang menyenangkan 
(hukuman), karena sebenarnya hukuman merupakan alat paling akhir untuk 
menegakkan disiplin. Latainer, mengartikan disiplin sebagai suatu kekuatan yang 
berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat 
menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilai-nilai tinggi dari 
pekerjaan dan perilaku. Beach, disiplin mempunyai dua pengertian. Arti yang pertama, 
melibatkan belajar atau mencetak perilaku dengan menerapkan imbalan atau hukuman. 
Arti kedua lebih sempit lagi, yaitu disiplin ini hanya bertalian dengan tindakan hukuman 
terhadap pelaku kesalahan. 

Menurut Hasibuan (dalam, Irawan & Handayani, 2018) adalah kedisiplinan adalah 
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab 
individu pada semua tugas yang diberikan kepadanya. Pada dasarnya banyak indikator-
indikator yang berpengaruh pada tingkat kedisiplinan karyawan pada suatu lembaga 
yaitu: 
1. Tujuan dan kemampuan turut berpengaruh pada kedisiplinan karyawan. Tujuan yang 

hendak diraih harus jelas ditentukan secara ideal serta cukup menantang bagi 
kapabilitas pegawai. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan 
kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan, 
agar karyawan bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam menyelesaikan tugasnya. 

2. Teladan Pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan karena 
pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan jangan 
mengharapkan kedisiplinan bawahannya baik jika ia sendiri kurang disiplin. 
Pimpinan harus menyadari bahwa perilakunya akan dicontoh dan diteladani 
bawahannya. Hal inilah yang mengharuskan pimpinan mempunyai kedisiplinan yang 
baik agar para bawahan pun mempunyai disiplin yang baik pula. 

 
Faktor yang mempengaruhi disiplin pegawai menurut Singodimedjo yang dikutip dalam 
(Sutrisno, 2013) adalah:  
1. Besar kecilnya pemberian kompensasi. Besaran  kompensasi dapat berpengaruh pada 

tegaknya disiplin. Para pegawai akan mematuhi seluruh  peraturan yang berlaku, jika 
mereka merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya. 

2. Adanya keteladanan pimpinan dalam perusahaan atau organisasi. Peranan 
keteladanan pimpinan sangat berpengaruh besar dalam organisasi, bahkan sangat 
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dominan dibandingkan dengan semua faktor yang mempengaruhi disiplin pegawai, 
karena pimpinan dalam suatu perusahaan masih menjadi panutan para pegawai. Para 
pegawai akan selalu meniru apa yang dilihatnya setiap hari. Apapun yang dibuat 
pimpinannya pasti akan diikuti oleh para bawahannya. 

3. Adanya kepastian aturan yang dapat dijadikan pegangan. Pembinaan disiplin tidak 
dapat terlaksana dalam organisasi, bila tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk 
dapat dijadikan pegangan bersama. Disiplin tidak mungkin ditegakkan bila peraturan 
yang dibuat hanya berdasarkan instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai 
dengan kondisi dan situasi. 

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. Jika terdapat pegawai yang 
melanggar disiplin, maka perlu ada keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan 
yang sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan 
terhadap pelanggaran disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka semua pegawai 
akan merasa terlindungi, dan dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat hal serupa. 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan. Dengan adanya pengawasan yang dilakukan 
pimpinan, maka sedikit banyak para pegawai akan terbiasa melaksanakan disiplin 
kerja. 

 
Teori Kinerja Pegawai 
Definisi kinerja pegawai dalam jurnalnya (Mangkunegara & Waris, 2015) adalah kualitas 
dan kuantitas hasil kerja yang dicapai pegawai dalam menyelesaikan semua tugas-tugas 
yang diberikan kepadanya. Konsep kinerja pegawai yang lainnya disampaikan oleh 
Prabu dalam (Oktavia & Nasution, 2014) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang diraih oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Mangkunegara dalam 
(Sidanti, 2015) ialah: (1) Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbagi 
menjadi (2) yaitu: kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge dan 
skill). 

Menurut Gibson dalam (Nisyak, 2016) menyatakan terdapat tiga kelompok 
variabel yang mempengaruhi kinerja dan perilaku yaitu: (1) Variabel individu yang 
meliputi kemampuan dan keterampilan, fisik maupun mental, latar belakang, 
pengalaman dan demografi, umur dan jenis kelamin, asal usul dan sebagainya. 
Kemampuan dan ketrampilan merupakan faktor utama yang mempengaruhi kinerja 
individu, sedangkan demografi mempunyai hubungan tidak langsung pada perilaku dan 
kinerja. (2) Variabel organisasi, yakni sumber daya, kepemimpinan, imbalan, struktur 
dan desain pekerjaan. (3)  Variabel psikologis, yakni persepsi, sikap, kepribadian, belajar, 
kepuasan kerja dan motivasi.  Persepsi, sikap, kepribadian dan belajar merupakan hal 
yang komplek dan sulit diukur serta kesempatan tentang pengertiannya sukar dicapai, 
karena seseorang individu masuk dan bergabung kedalam suatu organisasi kerja pada 
usia, etnis, latar belakang, budaya dan ketrampilan yang berbeda satu sama lainnya.” 

Penelitian-penelitian sejenis yang dilakukan baik dengan sampel yang berasal dari 
karyawan swasta maupun pegawai negeri sipil. Penelitian dengan sampel karyawan 
swasta, menguji pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Suka Fajar 
Pekanbaru. Penelitian ini menghasilkan pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan dengan t hitung lebih besar dari t tabel (Syafrina, 2018). 
Masih pada tahun yang sama, penelitian serupa dilakukan pula terhadap Pegawai di Biro 
Pelayanan Sosial Dasar Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian ini juga 
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menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan dengan dibuktikan oleh nilai R 
(correlation) nya sebesar 0, 745 atau dengan kata lain, disiplin kerja mempengaruhi 
kinerja pegawai sebesar 74,5% (Pangarso & Sudanti, 2016). Berikut model penelitian 
yang menunjukkan hubungan kedua variable tersebut: 

3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode yang memiliki 4 komponen utama yaitu; (1) desain 
penelitian; (2) populasi dan prosedur pengambilan sampel; (3) pengukuran; dan (4) teknik 
analisis.  

Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif, 
yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel yang 
mempengaruhi hipotesis (Sugiyono, 2016). Penelitian ini menguji pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai negeri sipil di Sub Direktorat Arsip Kepegawaian II.B Pada Badan 
Kepegawaian Negara. Variabel-variabel dalam dalam penelitian ini akan diberikan penjelasan 
untuk selanjutnya menentukan indikator yang akan diukur, sehingga menjadi item 
pernyataan. Data diperoleh dengan menyebar sejumlah kuesioner sesuai jumlah responden. 
Kuesioner berisi 19 item pertanyaan yang berasal dari 2 variabel. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah pegawai negeri sipil di Direktorat Arsip Kepegawaian II.B Pada 
Badan Kepegawaian Negara.Pemilihan obyek penelitian ini didasari pada faktor aksesibilitas 
dan relasi internal dengan para responden. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yang menggunakan responden dari pegawai sekretariat daerah di Propinsi Jawa Barat dan 
karyawan sebuah perusahaan swasta di Pekan baru. Total populasi pada penelitian ini 
berjumlah 124 pegawai. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik convenient sampling 
karena jumlah sampel yang diambil berdasarkan aksesibiltas peneliti. Sampel berjumlah hanya 
40 orang karena pegawai lainnya pada saat penelitian dilakukan terkendala waktu dan beban 
pekerjaan sehingga tidak dapat berpartisipasi sebagai responden penelitian. 
 
Pengukuran  
Disiplin kerja (X). Variabel disiplin kerja menggunakan kuesioner yang 
dikembangkan oleh Siagian dalam Oktavia (2014:12). Responden diminta untuk menjawab 
9 item pertanyaan yang mendeskripsikan kedisiplinan pergawai melalui ketaatan mereka 
terhadap waktu, aturan perusahaan, aturan perilaku dan aturan lainnya. Item-
itempernyataandiantaranyaadalah, Peraturan ketepatan jam pulang kerja diperusahaan harus 
efektif bagi karyawan. Setiap karyawan diharuskan memakai pakaian yang sudah ditetapkan 
oleh instansi. Setiap karyawan harus memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan. Setiap karyawan harus berusaha untuk melaksanakan tugas sesuai dengan posisi & 
fungsinya. Responden diminta untuk menanggapi pernyataan-pernyataan tersebut dengan 
menggunakan skala likert 5 poin,1 = sangat tidak setuju, hingga 5 = sangat setuju. Dilaporkan 
item-item yang dimasukkanke dalam kuesioner ini memiliki α = 0,92. 
 
Kinerja pegawai (Y). Untuk mengukur kinerja pegawai,digunakan10 item pernyataan yang 
diadopsi dari penelitian Prabu dalam  Oktavia (2014:7). Item-item ini mengukur kualitas kerja, 
kuantitas kerja, kerja sama, tanggung jawab dan inisiatif pegawai dalam membangun kinerja 
mereka di organisasi. Item-tem yang termasuk ke dalam variabel ini diantaranya, 
“Menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya. Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang 
diperintahkan. Menjalin kerja sama dengan pimpinan dan rekan kerja. Memiliki tanggung  
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jawab penuh terhadap pekerjaan. Bila memperoleh suatu informasi penting, langsung 
menyampaikannya kepada atasan“ Dilaporkan Cronbach’s coefficient alpha untuk item-item ini 
sebesar 0,89. Lima poin pada skala likert digunakan,1=sangat tidaksetuju, hingga 5 =sangat 
setuju. 
 
Teknik Analisis 
Setelah dilakukan uji asumsi klasik ,maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan alat analisis 
regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Pengujian Koefisien Determinasi (R
2
) 

Besarnya kontribusi variabel independen yaitu Disiplin Kerja (variabel X) terhadap variabel 
dependen yaitu Kinerja Pegawai (variabel Y) dapat dihitung dengan mencari nilai koefisien 
determinasi. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi dengan menggunakan SPSS 23 
diperoleh: 

 
Tabel 1. Pengujian Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .823a .678 .670 .416 

Sumber: Data Olahan SPSS 2019 
 

Berdasarkan tabel 4 di atas, diperolah nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,670 atau 
67%. Jadi dapat disimpulkan bahwa variable Disiplin Kerja menjadi faktor penentu dalam 
membentuk Kinerja Pegawai sebesar 67%. Hal  

 
Pengujian dengan Koefisien Regresi dan Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software SPSS 23 di bawah ini: 

 

Model 
Unstandardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error 

Constant 
Disiplin Kerja 

11.573 4.274 2.708 .010 
.854 .095 8.945 .000 

Sumber: Data Olahan SPSS 2019 
 

Tabel 2 di atas membentuk persamaan regresi: Y = 11,573 + 0,854X. Model tersebut 
menunjukkan nilai a adalah 11,573, nilai ini menunjukkan bahwa pada saat variabel Disiplin 
Kerja (variabel X) bernilai nol, maka Kinerja karyawan (variabel Y) sebesar 11,573. Sedangkan 
nilai dari b adalah 0,854, artinya bahwa ketika terjadi peningkatan nilai variabel Disiplin Kerja 
(variabel X) sebesar 1 (satu) satuan, maka Kinerja karyawan (variabel Y) akan meningkat 
sebesar 0,854 satuan. 

Uji Hipotesis diperoleh nilai thitung sebesar 8,945. Sebagai perbandingan nilai kritis 
menurut tabel dengan tingkat signifikansi 5% dengan menggunakan rumus t tabel (α / 2; n – 
k) k= 2 (jumlah variabel) dan n = 40(jumlah responden) adalah2,02439. Karena thitung>t 
tabel maka hipotesis diterima yang berarti terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai.Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja mempunyai hubungan yang 
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searah dengan Kinerja pegawai negeri sipilSub Direktorat Arsip Kepegawaian II.B Badan 
Kepegawaian Negara. 

Pembahasan Hasil 
berdasarkan perhitungan koefisien korelasi yang telah dilakukan maka di dapat hasil r = 0,823 
yang berarti menujukan adanya hubungan positif yang kuat antara pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja di Sub Direktorat Arsip Kepegawaian II.B pada Badan Kepegawaian Negara 
Jakarta. Nilai koefisien determinasi (R Square) yang telah diperoleh sebesar 0,678 atau 67,8%, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja memberikan kontribusi terhadap 
perubahanperubahan variable kinerja pegawai sebesar 67,8%.  Sisanya 32,2% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang disampaikan oleh sebagian besar responden meliputi: pemberian 
motivasi, kompensasi, lingkungan kerja dan penilaian kinerja. 

Berdasarkan perhitungan koefisien regresi sederhana yang tekah dilakukan diperoleh 
persamaan Y =11,573 + 0,854X yang menunjukan bahwa tanpa adanya disiplin kerja (variable 
X) atau bernilai 0, maka hasil dari kinerja pegawai (variable Y) sebesar 11,573. Jikanilai dari b 
adalah 0,854, artinya bahwa ketika terjadi peningkatan nilai variabel Disiplin Kerja (variabel X) 
sebesar 1 (satu) satuan, maka Kinerja karyawan (variabel Y) akan meningkat sebesar 0,854 
satuan. Nilai t hitung sebesar 8,945. Sebagai perbandingan nilai kritis menurut tabel dengan 
tingkat signifikansi 5% dengan menggunakan rumus t tabel (α / 2; n – k) k = 2 (jumlah variabel) 
dan n = 40 (jumlah responden) adalah 2,02439. Karena t hitung > t tabel maka hipotesis 
diterima yang berarti terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Nilai t positif 
menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja mempunyai hubungan yang searah dengan Kinerja 
pegawai negeri sipil Sub Direktorat Arsip Kepegawaian II.B Badan Kepegawaian Negara. 

Berdasarkan pengujian hasil output SPSS di atas, menunjukkan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Sub Direktorat 
Arsip Kepegawaian II.B Badan Kepegawaian Negara. Indikator disiplin kerja dalam penelitian 
ini terdiri dari ketaatan terhadap aturan, ketaatan terhadap peraturan perusahaan/organisasi, 
ketaatan terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan dan ketaatan terhadap peraturan 
perusahaan lainnya. Ketaatan terhadap aturan meliputi ketepatan jam masuk kerja, jam 
istirahat dan jam pulang kerja di organisasi. Bentuk disiplin kerja juga ditunjukkan dengan 
ketaatan terhadap peraturan organisasi termasuk di dalamnya memakai pakaian yang sudah 
ditetapkan, bersikap sopan dan bertingkah laku baik, dan melaksanakan tugas dengan baik. 
Ketaatan terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan diantaranya membangun suasana yang 
positif dalam melaksanakan pekerjaan dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap 
pekerjaannya. Ketaatan terhadap peraturan lainnya seperti melaksanakan tugas sesuai dengan 
posisi dan fungsinya. Berbagai indikator disiplin kerja di atas akan sangat mendukung kinerja 
pegawai yang berkualitas dengan hasil kerja yang memuaskan serta sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Disiplin Kerja terbukti memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja 
pegawai.Disiplin di tempat kerja merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh seorang 
pegawai yang ingin mencapai kinerja terbaiknya. Hal ini berkaitan dengan teori yang 
dikemukakan oleh(Mangkunegara dan Waris, 2015), bahwa disiplin kerja dapat berupa 
bekerja tepat waktu, termasuk ketaatan dalam mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya. 
Paradigmayangberkembang saat ini, kebanyakan perusahaan sangat membutuhkan pegawai 
yang memiliki disiplin dalam pekerjaannya. Perusahaan berharap dapat merekrut pegawai 
yang memiliki semangat tinggi, mematuhi aturan yang ditetapkan oleh perusahaan, dan 
mampu memanfaatkan fasilitas perusahaan dengan baik sehingga mampu bersaing baik 
secara nasional, regional maupun internasional. Selain itu, dengan disiplin kerja yang tinggi, 
seorang pegawai, ia akan menguasai pekerjaan yang telah dilakukan dan akan mencapai 
kinerja yang maksimum. 
 
5. Keterbatasan Studi 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian dan saran yang perlu untuk penelitian selanjutnya adalah:  
pertama, penelitian ini dibatasi hanya pada satu organisasi sehingga hasil penelitian tidak 
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dapat digeneralisasikan pada kondisi organisasi lainnya baik sejenis maupun berbeda.Perlu 
diadakan penelitian komparasi antara perusahaan swasta dengan lembaga pemerintah dalam 
satu waktusehingga hasil penelitian dapat diterima secara umum. Kedua, penelitian 
menggunakan satu bagian saja sebagai responden, sehingga kurang mencerminkan keadaan 
dari keseluruhan organisasi. Sangat disarankan seluruh lini manajemen juga berpartisipasi 
dalam penelitian selanjutnya sehingga dapat menggambarkan kondisi yang senyatanya.  

Keterbatasan ketiga, penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen saja 
sehingga tidak dapat diperoleh gambaran yang luas faktor penentu kinerja pegawai di luar 
faktor disiplin kerja. Penelitian berikutnya sebaiknya melibatkan semua faktor penentu 
kinerja agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 
 
6. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat disiplin pegawai terhadap kinerja 
pada salah satu instansi pemerintah di Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin 
memiliki efek positif dan signifikan terhadap kinerja, sehingga semakin baik disiplin kerja maka 
semakin baik pula kinerja pegawai. Disiplin bukan semata-mata terkait dengan dominasi atau 
hukuman, namun lebih kepada membuat lingkungan kerja aman dan menyenangkan bagi 
karyawan dan manajemen.  

Untuk meningkatkan disiplin perlu ada dasar kepercayaan antara pimpinan dan 
pegawai. Hal ini dimulai dengan komunikasi yang jelas dan berlanjut secara konsisten. Sasaran 
dari prosedur disiplin dapat dilakukan melalui:: pertama, memastikan semua karyawan 
diperlakukan dengan adil, setara, dan mematuhi hukum; kedua,  menetapkan standar perilaku, 
sehingga pegawai tahu apa yang diharapkan dari mereka; dan ketiga, pimpinan perlu mencoba 
menyelesaikan masalah secara informal atau internal, daripada melalui pengadilan dan 
penghukuman.  
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